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Abstrak
Nanopartikel Cobalt Ferrite (CoFe2O4) telah disintesis dengan menggunakan metode
kopresipitasi dengan variasi suhu 100
o
C, 120
o
C, dan 140
o
C. Berdasarkan hasil analisis XRD
dan dengan menerapkan persamaan Scherrer, diketahui ukuran kristal sebesar 10,6784 nm, 
9,5033 nm, dan 10,0242. Analisis SEM menunjukkan kesesuaian dengan data yang 
didapatkan dari hasil XRD, yaitu morfologi permukaan nanopartikel pada suhu sintesis 100oC
lebih luas dari pada suhu sintesis 120oC dan 140oC.
Kata kunci : nanopartikel, CoFe2O4, kopresipitasi, XRD, SEM
Abstract
Nanoparticles of cobalt ferrite (CoFe2O4) have been synthesized by co-precipitation method 
with various synthesis temperature of 100
o
C, 120
o
C, and 140
o
C. Based on the XRD results 
and by applying the Scherrer equation, it was identified that the crystallite size are 10,6784 
nm, 9,5033 nm, and 10,0242 nm. SEM analysis indicates conformity with the XRD results, 
the surface morphology of nanoparticles with the synthesis temperature of 100oC is larger 
than 120
o
C and 140
o
C.
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Pendahuluan 
Penelitian nanoteknologi men-
dapatkan perhatian karena pengembangan 
dan aplikasinya dalam berbagai bidang, 
seperti penarget sel kanker, bahan untuk 
mereduksi polusi, katalis, biosensor1, 
magnetic resonance imaging (MRI), 
rekaman magnetik, dan heating mediator
pada aplikasi hipertermia2. Salah satu tema 
penelitian di bidang nanoteknologi adalah 
nanopartikel magnetik. Nanopartikel 
magnetik merupakan partikel yang paling 
sering digunakan dalam ilmu pengetahuan 
modern, karena memiliki suseptibilitas 
magnetik yang lebih besar, magnetisasi 
saturasi yang tinggi, kemudahan 
memodifikasi, dan perilaku magnetik yang 
kuat3. Salah satu modifikasi yang dapat 
dilakukan adalah subtitusi ion logam 
valensi dua, seperti Co2+ untuk A2+ pada 
bahan dasar magnetik, yaitu AO.Fe2O3. 
Hasil modifikasi ini akan membentuk 
CoFe2O4 dengan sifat magnetik 
berkerapatan tinggi.
Cobalt ferrite memiliki
koersivitas tinggi, berpotensi memiliki 
sifat superparamagnetik, serta memiliki 
resistivitas listrik dan magnetisasi saturasi 
tinggi. Karena sifat tersebut, cobalt ferrite
dapat diaplikasikan pada bidang biomedis 
sebagai pengarah obat, magnetic 
resonance imaging (MRI), dan hipertermia 
untuk pengobatan kanker, serta sangat baik
digunakan sebagai material penyimpanan 
magnetik berkerapatan tinggi2. 
Agar dapat diaplikasikan, maka 
ukuran dari nanopartikel sangatlah
penting. Ukuran kristal sangat bergantung 
pada metode penumbuhan (growth) yang 
digunakan. Salah satu metode yang murah 
dan mudah digunakan adalah metode 
kopresipitasi.
Metode kopresipitasi merupakan 
metode sintesis senyawa anorganik yang 
didasarkan pada pengendapan lebih dari 
satu substansi secara bersama-sama.
Metode kopresipitasi dapat juga 
mengontrol ukuran partikel dan waktu 
penumbuhan relatif lebih singkat4.
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